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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

   

Hukum waris menurut konsepsi hukum perdata barat yang 

bersumber pada Burgerlijk Wetboek atau untuk selanjutnya disebut BW, 

merupakan bagian dari hukum harta kekayaan. Oleh karena itu, hanyalah hak 

dan kewajiban yang berwujud harta kekayaan yang merupakan warisan dan 

yang akan diwariskan. Menurut Pitlo hukum waris merupakan bagian dari 

kenyataan, yaitu: Hukum waris adalah kumpulan peraturan yang mengatur 

hukum mengenai kekayaan karena wafatnya seseorang, yaitu mengenai 

pemindahan kekayaan yang ditinggalkan oleh si pewaris dan akibat dari 

pemindahan ini bagi orang-orang yang memperolehnya, baik dalam 

hubungan antar mereka dengan mereka, maupun dalam hubungan antara 

mereka dengan pihak ketiga. 

  Hukum waris juga merupakan bagian dari hukum kekeluargaan 

yang sangat erat kaitannya dengan ruang lingkup kehidupan manusia, pada 

dasarnya setiap manusia pasti akan mengalami peristiwa hukum yang 

dinamakan kematian.1 Salah satu pengertian yang diungkapkan oleh Wirjono 

Prodjodikoro, “warisan adalah soal apakah dan bagaimanakah hak dan 

kewajiban tentang kekayaan seseorang pada waktu ia meninggal dunia akan 

 
1 Eman Suparman, Intisari Hukum Waris Indonesia (Mandar Maju 1991).[1]. 
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beralih kepada orang yang masih hidup”.2 Menurut Ter Haar sebagaimana 

yang 

dikutip oleh Soebekti bahwa pengertian waris adalah, “hukum waris adalah 

ketentuan hukum yang mengatur tentang nasib kekayaaan seseorang setelah 

meninggal dunia”3.  

  Terdapat 3 (tiga) unsur penting dalam hukum waris menurut Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata (Burgerlijk Wetboek) meliputi : 

1. Seorang peninggal warisan (erf later) pada hakekatnya meninggalkan 

kekayaan ketika meninggal dunia. Unsur pertama ini menimbulkan 

permasalahan, yaitu bagaimana dan sampai mana hubungan seorang 

peninggal warisan dengan kekayaan yang dimiliki dapat 

mempengaruhi sifat lingkungan kekeluargaan di mana si peninggal 

warisan berada. 

2. Seseorang atau beberapa ahli waris (erf genaam) yang berhak 

menerima kekayaan yang ditinggalkan oleh pewaris. Hal ini dapat 

menimbulkan permasalahan yang di mana harus ada tali kekeluargaan 

antara pewaris dan ahli waris agar kekayaan pewaris beralih/1tepat 

kepada ahli waris. 

3. Harta warisan (nalaten schap), yaitu bentuk kekayaan yang 

ditinggalkan oleh pewaris dan beralih kepada ahli waris itu. Hal ini 

menimbulkan permasalahan, yaitu bagaimana dan sampai di mana 

 
2 Wirjono Prodjodikoro, Hukum Warisan Di Indonesia (Is Gravennage Vorkink Van Hove) 

(1962).[8]. 
3 KN.Soebakti Poesponoto, Azas - Azas Dan Susunan Hukum Adat (Pradnya Paramita 1960).[1]. 
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bentuk kekayaan yang beralih itu jika/1dipengaruhi oleh sifat 

lingkungan kekeluargaan4. 

 Di dalam hukum waris perdata, ada dua cara untuk memperoleh 

warisan, yaitu : 

1. Secara ab intestato (ahli waris menurut Undang-Undang) dalam Pasal 

832KUHPerdata mengatakan : 

 Mernurrurt kerternturan urndang-urndang ini, yang berrhak mernerrima 

bagian warisan adalah para kerlu rarga serdarah, baik sah maurpurn di lurar 

kawin dan surami ataur istri yang hidurp terrlama. Dalam hal bilamana baik 

kerlurarga baik kerlurarga serdarah, maurpurn si yang hidurp terrlama di antara 

surami dan istri tidak ada, maka sergala harta perninggalan si yang 

merninggal, mernjadi milik Nergara, yang mana berrwajib akan merlurnasi 

sergala u rtangnya, serkadar harga harta perninggalan merncurkurpi itur. 

 Kerlurarga serdarah yang mernjadi ahli waris ini dibagi dalam ermpat 

golongan yang masing-masing merrurpakan ahli waris golongan perrtama, 

kerdura, kertiga dan golongan kerermpat. 

 Bersarnya bagian murtlak (lergitimer portier) bagi anak-anak sah 

mernurru rt Pasal 914 KUrHPerrdata yaitur : 

a. Jika hanya serorang anak sah saja, bersarnya 1/2 dari bagian jika ia 

merwaris tanpa wasiat.  

b. Jika hanya 2 orang anak sah saja, bersarnya 2/3 dari bagian jika ia 

merwaris tanpa wasiat.  

 
4 Wirjono Prodjodikoro (n 4)., Loc.Cit.,[9]. 
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c. Jika 3 orang ataur lerbih anak sah ,bersarnya 3/4 dari bagian jika ia 

merwaris tanpa wasiat (Pasal 914 KUrH Perrdata). 

2. Sercara terstamerntair (ahli waris karerna diturnjurk dalam surrat wasiat) 

dalam Pasal 899 BW: Urntu rk dapat mernikmati sersuratur berrdasarkan 

surrat wasiat, serserorang harurs surdah ada pada saat perwaris merninggal, 

derngan merngindahkan perraturran yang ditertapkan dalam Pasal 2 

urndang-urndang ini.  

Kerternturan ini tidak berrlakur bagi orang-orang yang diberri hak urnturk 

merndapat kerurnturngan dari yayasan-yayasan  

Dalam hal ini permilik kerkayaan mermburat wasiat u rnturk para ahli 

warisnya yang diturnjurk dalam surrat wasiat/terstamern.5 

   Dalam hurkurm perrdata terrdapat banyak asas dan dasar hurkurm waris 

mernurrurt KUHPerdata terrhadap permbagian warisan. Merngernal dan mermahami 

makna hakiki dari asas-asas dan dasar-dasar terrserburt, permbagian warisan 

kerpada ahli waris yang berrhak bersar kermurngkinan akan merncapai hasil yang 

adil. Pada hurkurm waris berrlakur asas, bahwa hanya hak dan kerwajiban dalam 

lapangan hurkurm harta bernda saja yang dapat diwariskan. Ataur hak dan 

kerwajiban yang dapat dinilai derngan urang. Jadi hak dan kerwajiban dalam 

lapangan hu rkurm kerkerlurargaan ataur kerpribadian, misalnya hak dan kerwajiban 

serbagai surami ataur ayah, tidak dapat diwariskan. Serlain itur berrlakur jurga asas, 

bahwa apabila serorang merninggal durnia, maka serkertika itur purla sergala hak 

dan kerwajibannya berralih pada ahli warisnya. Serdangkan perngoperran sergala 

hak dan kerwajiban dari si perwaris olerh para ahli waris diserbu rt saisiner. Ada 

 
5 Effendi Perangin, 2011, hukum waris, PT. Rajagfarindo Persada cet. Ke-1, Jakarta, hlm.4. 
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jurga asas yang diserburt derngan herrerditatis pertition yaitur hak dari ahli waris 

urnturk mernu rnturt sermura yang terrmasurk dalam harta perninggalan dari si perwaris 

terrhadap orang yang yang merngurasai harta warisan terrserburt urnturk diserrahkan 

padanya berrdasarkan haknya serbagai ahli waris. Asas ini diatu rr dalam Pasal 

834 KUHPerdata. 

  Hurkurm waris perrdata dalam Kitab Urndang-Urndang Hurkurm 

Perrdata terrmasurk dalam bidang hurkurm perrdata yang mermiliki sifat dasar, 

yaitur berrsifat merngaturr dan tidak ada urnsurr paksaan. Salah satu r cabang hurkurm 

perrdata yang mermpurnyai sifat merngaturr yaitur terrdapat pada perwarisan yang 

dimana pada warisan terrserburt diburat olerh perwaris terrhadap harta 

kerkayaannya/1serbagai kerwernangannya sermasa perwaris masih hidurp. Namurn 

urnturk hurku rm waris perrdata, merski lertaknya dalam bidang hurkurm perrdata, 

terrnyata terrdapat urnsurr paksaan didalamnya. Urnsurr paksaan dalam hurkurm 

waris perrdata, serperrti kerternturan permberrian hak murtlak (lergitimer portier) 

kerpada ahli waris terrterntur atas serju rmlah dari harta warisan ataur kerternturan 

yang merlarang perwaris terlah mermburat kertertapan serperrti mernghibahkan bagian 

terrterntur dari harta warisannya, maka pernerrima hibah mermpurnyai kerwajiban 

urnturk merngermbalikan harta yang terlah dihibahkan kerpadanya ker dalam harta 

warisan gu rna mermernurhi bagian mu rtlak (lergitimer portier) ahli waris yang 

mermpurnyai hak murtlak terrserburt, derngan mermperrhatikan Pasal 1086 Kitab 

Urndang-Urndang Hurkurm Perrdata, terntang hibah-hibah yang wajib inbrerng 

(permasurkan).6 

 
6 Anisitus Amanat, Membagi Warisan Berdasarkan Pasal-Pasal Hukum Perdata BW. Jakarta 

Raja Grafindo Persada. Hal. 1 
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  Perwaris serbagai permilik harta, mermpurnyai hak murtlak urnturk 

merngaturr apa saja yang dikerherndaki atas hartanya. Ini merrurpakan 

konserkwernsi dari hurkurm waris serbagai hurkurm yang berrsifat merngaturr. Ahli 

waris yang mermpurnyai hak murtlak atas bagian yang tidak terrserdia dari harta 

warisan, diserburt ahli waris lergitimaris. Serdangkan bagian yang tidak terrserdia 

dari harta warisan yang merrurpakan hak ahli waris lergitimaris, dinamakan 

lergitimer portier. Jadi hak lergitimer portier mernurrurt Pasal 913 KUrHPerrdata 

adalah sersu ratur bagian dari harta perninggalan yang harurs diberrikan kerpada ahli 

waris garis lurrurs mernurrurt kerternturan urndang urndang. Dalam hal ini perwaris 

tidak diperrbolerhkan mernertapkan sersuratur baik serlakur permberrian yang masih 

hidurp, mau rpurn serlakur wasiat. Pada dasarnya yang berrhak mernjadi ahli waris 

adalah orang yang mermpurnyai hurburngan darah derngan perwaris serrta 

istri/surami perwaris yang masih hidu rp kertika perwaris merninggal durnia. Ini 

diaturr dalam Pasal 832 KUrHPerrdata. Jika tidak ada waris yang berrhak atas 

lergitimer portier, maka perwaris dapat mermberrikan serlurrurh harta 

perninggalannya kerpada orang lain derngan hibah sermasa hidu rp ataur derngan 

wasiat (Pasal 917 KUrH Perrdata). 

  Kitab Urndang-Urndang Hurkurm Perrdata pada pasal 1666 

mernyatakan bahwa hibah adalah suratu r perrjanjian derngan mana si pernghibah di 

waktur hidu rpnya derngan curma-curma dan derngan tidak dapat ditarik kermbali, 

mernyerrahkan serursatur bernda gurna kerperrluran si pernerrima hibah yang mernerrima 

pernyerrahan itur. Dalam mernerrima su ratur hak diperrbolerhkan orang itur berlurm 

derwasa, tertapi ia harurs diwakili olerh orang tura ataur walinya. Wali disini 

mermpurnyai furngsi merngurrurs kerkayaan anak yang berrada dibawah 
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perngawasnnya derngan serbaik-baiknya dan berrtanggurng jawab terntang 

kerrurgian-kerrurgian yang ditimburkan karerna perngurrursan yang bu rrurk. 

  Perrkataan “serlama waktur hidurp” si pernghibah, adalah urnturk 

mermberdakan si pernghibah itur dari permberrian-permberrian yang dilakurkan 

dalam suratur terstamernt (surrat wasiat), yang barur akan mermpu rnyai kerkuratan 

dan berrlaku r sersurdah si permberri merninggal dan sertiap waktur serlama si permberri 

itur masih hidurp, dapat diurbah ataur ditarik kermbali olerhnya. Permberrian dalam 

terstamernt itur dalam KUHPerdata dinamakan “Lergaat” (Hibah Wasiat) yang 

diaturr dalam hurkurm waris, serdangkan pernghibahan ini adalah suratur 

perrjanjian. Karerna pernghibahan mernurrurt KUHPerdata itur adalah suratur 

perrjanjian, maka surdah derngan serndirinya ia tidak dapat ditarik kermbali sercara 

serpihak olerh si permberri hibah.7 

  Dalam hal ini jika terrjadi suratur masalah dimana ahli waris tidak 

merngindahkan kerherndak wasiat dari perwaris, maka dari siturlah KUHPerdata 

merngaturr merngernai bersar bagian murtlak dari ahli waris yang tidak dapat 

dikurrangi dan merngernai kerwajiban perwaris. Kerwajiban perwaris yang 

dimaksurd, adalah permbatasan terrhadap haknya yang diternturkan urndang-

urndang. Ia harurs merngindahkan adanya lergitiermer portier, yaitur suratur bagian 

terrterntur dari harta perninggalan yang tidak dapat dihapurskan olerh orang yang 

merninggalkan warisan (Pasal 913 KUHPerdata). Jadi lergitiermer portier adalah 

permbatalan terrhadap hak si perwaris dalam mermburat wasiat.8 Permbatalan yang 

dimaksurdkan dalam hal ini burkanlah permbatalan dalam artian mernghilangkan 

hak berrkerherndak si perwaris dalam mermburat suratur wasiat ataur permbatalan dari 

 
7 R Subekti.Aneka Perjanjian, (Jakarta : PT Citra Aditya Bakti,1995). hal 94-95 
8 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata (Intermasa 2005).[95-96]. 
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isi wasiat terrserburt, tertapi akan lerbih terpatnya derngan adanya lergitiermer portier 

hak berrkerherndak dari si perwaris dapat di interrvernsi (terrtata). 

  Padal Pasal 914 KUHPerdata ini dapat dikertahu ri sercara jerlas 

bagian-bagian murtlak dari ahli waris, bagian murtlak inilah yang dapat 

mernginterrvernsi hak berrkerherndak perwaris, interrvernsi yang dimaksurd dalam hal 

ini adalah dimana pada Pasal 954KUHPerdata bahwa ahli waris dapat 

mernurnjurk merngangkat ahli waris urnturk serbagian ataur serlurrurh harta 

perninggalan perwaris. Pasal 957 KUHPerdata yaitur Lergaat dijerlaskan 

merngernai permberrian hak terrserburt yaitur macam harta bernda perninggalan dari 

si perwaris, dan pada pasal 957 KUHPerdata hurrurf C mernjerlaskan bahwa hak 

atas serbagian ataur serlurrurh harta. Serbagian ataur serlurrurh yang diserburt dalam 

Pasal 954 dan Pasal 957 KUHPerdata ini dapat diartikan berberrapa bagian ataur 

porsi saja dari harta waris dan serlu rrurh adalah serlurrurh harta waris terrserburt 

diberrikan kerpada pernerrima wasiat. Hal ini dapat merrurgikan ahli waris yang 

lain. Serbagaimana dikertahuri bahwa yang dapat mernjadi ahli waris adalah 

berrdasarkan hurburngan darah dan perrkawinan, merlaluri darah yaitur anak ataur 

kerturrurnan ahli waris, dan merlaluri perrkawinan yaitur surami ataur istri perwaris 

(Pasal 832 KUHPerdata). Serdangkan ahli waris jurga dapat berrdasarkan wasiat 

yang diturnjurk perwaris merlaluri kerherndaknya dalam surrat wasiat (Pasal 954 

KUHPerdata). Derngan adanya lergitiermer portier serbagai bagian murtlak dari 

perwaris dapat merlindurngi ahli waris yang ada dalam kerternturan Pasal 832 

KUHPerdata. 

  Hal paling pernting dalam permbagian warisan adalah surrat wasiat, 

yang jurga serring diserburt amanat terrakhir, yaitur pernernturan olerh perwaris 
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merngernai apa yang akan berrlakur pada kerkayaannya sersurdah ia merninggal. 

Dalam hurkurm perrdata, surrat wasiat ini akan diakuri bisa serbagai alat permbagi 

waris, serpanjang wasiat terrserburt tidak merlanggar hurkurm dan kerternturan batas 

minimurm yang harurs didapat olerh serorang ahli waris. Pada perlaksanaan dari 

hurkurm waris perrdata, ahli waris mernurrurt surrat wasiat yang lerbih diurtamakan, 

derngan perngercuralian serlama isi dan permbagian dalam surrat wasiat tidak 

berrterntangan derngan urndang-urndang. Dalam perrtimbangan hurkurmnya surrat 

wasiat merrurpakan kerherndak terrakhir dari si perwaris terrhadap harta 

warisannya, derngan kerternturan tidak bolerh merrurgikan bagian ahli waris 

mernurrurt urndang-urndang, karerna ahli waris mernurrurt urndang-urndang mermiliki 

bagian murtlak (lergitimer portier), yang diaturr dalam Pasal 913 KUrHPerrdata 

yang sama serkali tidak bisa dilanggar bagiannya. 

  Derngan dermikian, cara u rnturk permernurhan lergitiermer portier (hak 

murtlak) yaitur dalam permbagian diturturpi dari sisa harta warisan serterlah 

dikurrangi derngan jurmlah perlaksanaan wasiat. Apabila dari permernurhan hak 

murtlak dari permernurhan hak murtlak berlurm terrpernurhi, maka diambil dari wasiat 

derngan tidak merperrhatikan kapan wasiat itur diburat, dan masing-masing wasiat 

dipotong ataur diambil mernurrurt perrbandingan bersarnya wasiat itur. Apabila dari 

wasiat itur jurga tidak dapat mermernurhi hak murtlak, maka diambil dari hibah 

yang tanggal permberriannya paling derkat derngan tanggal kermatian dari orang 

yang merninggalkan warisan. Kermurdian dijerlaskan apabila dari hibah terrserburt 

lergitiermer portier surdah terrpernurhi, maka hibah lainnya tidak perrlu r dipotong ataur 

dikurrangi terrhadap hibah yang tanggal permberriannya sama. Hal ini diambil 

berrdasarkan perrbandingan. Lergitermer portier hanya diperrhitu rngkan apabila 
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terrdapat hibah ataur wasiat atas kerduranya dan adanya turnturtan dari ahli waris 

yang mermpurnyai hak terrserburt.9 

  Berrdasarkan hal terrserburt di atas, pernurlis merrasa terrtarik urnturk 

merngangkat kasurs derngan Putusan Nomor 198/PDT/2021/PT.DKI, merngingat 

dalam kasu rs ini ada perlanggaran terrhadap bagian murtlak (lergitimer portier). 

Pada kronologis kasursnya, bahwa Alm. Turan Willerm Ignatiurs Waworurntur dan 

Almh. Ny. Maria Philomerna Sigar mernikah pada tanggal 28 Djanurari 1954 

dan atas perrkawinan terrserburt Alm. Turan Willerm Ignatiurs Waworurntur dan 

Almh. Ny. Maria Philomerna Sigar mermiliki 3 (tiga) purtri yang berrnama : 

Alm. Maria Laurrancer Waworurntur, Maria Gracer Waworurntur (terrbanding), dan 

Maria Sylvia Waworurntur (pembanding).  

  Alm. Turan Willerm Ignatiurs Waworurntur terlah merninggal durnia 

pada tanggal 10 Marert 1998 dan merninggalkan 3 (tiga) orang ahli waris, yaitur 

Ny.Maria Philomerna Sigar, Maria Gracer Waworurntur (terrbanding), dan Maria 

Sylvia Waworurntur (pembanding), serbagaimana Akta Kerterrangan Hak 

Merwaris Nomor: 40 terrtanggal 19 Ju rni 1998, yang dikerlurarkan olerh Notaris 

Fransiscurs Jacoburs Mawati. 

  Atas merninggalnya Alm. Turan Willerm Ignatiu rs Waworurntur, 

perwaris merninggalkan boerderl warisan diantaranya adalah Rurmah Kerlurarga di 

Jl. Surmaterra No.46, RT.002/RW.05, Kerl. Gondanglia, Kerc. Mernterng, Jakarta 

Pursat dan Perrursahaan yang berrgerrak dalam bidang konsurltan Pajak, yaitur 

Mernara Cakrawala Lt.3, Jl. MH. Thamrin No.9, yang dikernal serbagai Kantor 

Panorama. Serterlah Alm. Turan Willerm Ignatiurs Waworurntur meringgal durnia, 

 
9 Benyamin Asri dan Thabrani Asri, Dasar-Dasar Hukum Barat (Tarsito 1988).[29-30] 
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perngerlolaan PT. Panorama diserrahkan kerpada Terrbanding serbagai perngurrurs 

perrursahaan derngan merndapat perrserturjuran dari ahli waris lainnya, yaitur 

Ny.Maria Philomerna Sigar dan Pernggurgat, berrdasarkan Akta Naskah 

perrnyataan Nomor: 29 tanggal 20 Marert 1998 yang dikerlurarkan olerh FJ. 

Mawati. 

  Serterlah Alm. Turan Willerm Ignatiurs Waworurntur merninggal durnia, 

para ahli waris berserrta kerlurarga Terrbanding (anak) masih mernermpati rurmah 

kerlurarga yang berralamat di Jl. Surmaterra No.46,RT.002/RW.05, Kerl. 

Gondanglia, Kerc. Mernterng, Jakarta Pursat. Pada tanggal 14 Agu rsturs 2011, Ny. 

Maria Philomerna Sigar serlakur Iburnda Pembanding dan Terrbanding merninggal 

durnia. Serterlah merninggalnya Almh. Ny. Maria Philomerna Sigar, Terbanding 

masih tinggal di rurmah kerlurarga di Jl. Surmaterra No.46,RT.002/RW.05, Kerl. 

Gondanglia, Kerc. Mernterng, Jakarta Pursat, sampai derngan pada tahurn 2015, 

Terrbanding merminta Permbanding urnturk merninggalkan ru rnah kerlurarga, 

derngan alasan bahwa Terrbanding akan merrernovasi rurmah terrserburt. Akhirnya 

Permbanding kerlurar dari rurmah kerlurarga derngan mernermpati ru rmah kontrakan 

serlama kurrang lerbih 3 (tiga) tahurn, yakni sampai tahurn 2018. 

  Pembanding merrasa terrkerjurt dikarernakan serterlah rurmah kerlurarga 

dirernovasi saat ini ditermpati olerh anak dari Terbanding, yaitur Valerrie r 

Aurgurstiner Loho berrserrta kerlurarganya (suami dan keluarga), yang sercara 

yurridis burkan pihak yang berrhak urnturk merngurasai atas rurmah perninggalan 

Alm. Turan Willerm Ignatiurs Waworurntur dan Almh. Ny. Maria Philomerna 

Sigar, bahwa anak dari Terrbanding terlah mernermpati rurmah kerlurarga terrserburt 

serjak perrkawinannya pada tahurn 2015 sampai derngan saat ini. Serdangkan 
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Terrbanding serjak tahurn 2018 terlah mermberli serburah rurmah yang berralamat di 

Mozia BSD City. Lerngkong Kurlon, Padergadangan Clursterr Amariner Blok A15 

No.10, dan Terrbanding surdah mernermpati rurmah terrserburt serjak Oktoberr tahurn 

2018 sampai derngan saat ini. 

  Terrhadap perrmasalahan permbagian boerderl waris atas harta 

perninggalan Alm. Turan Willerm Ignatiurs Waworurntur dan Almh. Ny. Maria 

Philomerna Sigar, surdah perrnah ada berberrapa kerrabat yang mernjadi merdiator 

urnturk pernyerlersaian permbagian harta waris antara Pernggurgat dan Terrgurgat, 

namurn tidak berrhasil karerna Terrgu rgat berrsikurkurh bahwa ru rmah kerlurarga 

terrserburt adalah milik pribadinya serbagai hadiah perrnikahan dari orang tura dan 

mernolak campurr tangan pihak kerlurarga. 

  Olerh karerna itur, Pembanding merrasa dirurgikan olerh Terrbanding 

atas hilanganya Hak Waris atas rurmah kerlurarga Jl. Surmaterra 

No.46,RT.002/RW.05, Kerl. Gondanglia, Kerc. Mernterng, Jakarta Pursat dan atas 

pernghasilan dari Panorama, Kantor Administrasi dan Konsurltan Pajak, 

berrkerdurdurkan di Jakarta, Durta Merrlin Blok C.39-40, Jl. Gajah Mada 3-5. 

Padahal su rdah jerlas dalam Akta Perrnyataan Nomor: 29 Tanggal 20 Marert 

1998 dan Akta Kerterrangan Hak Merwaris Nomor: 40 Tanggal 19 Jurni 1998 

yang dikerlu rarkan olerh Notaris Fransiscurs Jacoburs Mawati “ Bahwa mereka 

dengan tidak ada orang lain, berhak melakukan segala Tindakan hukum atas 

segala harta dan barang-barang harta peninggalan dari Alm. Tuan Willem 

Ignatius Waworuntu diantaranya berhak untuk meminta serta menerima harta 

peninggalan tersebut dan mempergunakannya dalam arti kata yang seluas-

luasnya “. 
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  Dari kasurs diatas, fakta hurkurm mernergaskan apabila serserorang 

merninggal durnia, maka harta perninggalan Perwaris akan jaturh ker tangan para 

ahli waris. Harta perninggalan yang mernjadi hak bagi para ahli waris terrserburt 

ada yang yang diserburt lergitimer portier, serperrti yang diaturr dalam Kitab 

Urndang-Urndang Hurkurm Perrdata.10 

  Kerterrtarikan pernurlis terrhadap kasurs ini adalah bahwa permberrian 

hibah yang merlerbihi batas terrserburt dari perwaris kerpada Terrbanding jerlas-jerlas 

terlah berrterntangan derngan urndang-u rndang yang berrlakur, karerna permberrian 

hibah terrserburt terlah merlanggar bagian murtlak (lergitimer portier) waris lain. 

Dimana bagian hak murtlak Pembanding serbagai ahli waris yang sah mernjadi 

tidak terrpernurhi. 

  Atas dasar hal terrserburtlah yang merndasari keringinan pernurlis urnturk 

merngkaji hal terrserburt sercara merndalam lagi yang mana dalam hal ini pernurlis 

merngangkat jurdurl : 

“ ANALISIS PUTUSAN NOMOR 198/PDT/2021/PT.DKI TENTANG 

LEGITIEME PORTIE (HAK MUTLAK) TERHADAP PEMBERIAN HIBAH 

DALAM PEWARISAN DITINJAU DARI KUHPERDATA (BW) “. 

Tabel 1.1 

Berikut terdapat penelitian terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Permasalahan Pembahasan  

1. Joko Trio Pembatalan Bagaimana Dalam 

 
10 Hamka MC, “Bagian Mutlak Ahli Waris Yang Disebut “Legitime Portie”, 

www.lagowari.wordpress.com, diakses 18 Oktober 2023. 
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Suroso 

(2021) 

Pemberian Akta 

Hibah Yang 

Melanggar 

Legitieme Portie 

Ditinjau Dari 

Prespektif 

Hukum Perdata 

Indonesia 

perlindungan 

hukum terhadap 

hak ahli waris 

berkenaan 

dengan adanya 

bagian mutlak 

(legitime portie) 

yang dilanggar? 

penelitian ini 

mengkaji 

tentang 

perlindungan 

hukum 

terhadap hak 

ahli warus 

berkenaan 

dengan 

adanya bagian 

mutlak 

(legitieme 

portie) yang 

dilanggar. 

2. Nurul 

Aqidatul 

Izzah 

(2021) 

Pemberian Hibah 

Wasiat Yang 

Melanggar 

Legitieme Portie 

Menurut 

KUHPERDATA 

1. Bagaimana 

ketentuan 

dalam 

KUHPerdata 

mengenai 

pemberian 

hibah wasiat 

yang 

legitieme 

portie? 

Dalam 

penelitian ini 

mengkaji 

tentang 

ketentuan dan 

akibat 

terhadap 

pemberian 

hibah wasiat 

yang legitieme 
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2. Bagaimana 

akibat hukum 

terhadap 

pemberian 

hibah wasiat 

yang 

melanggar 

legitieme 

portie? 

portie. 

 

   Dari tabel diatas telah dijelaskan bahwa penelitian yang diajukan 

penulis terdapat perbedaan dengan penelitian terdahulu yang telah disebutkan 

di tabel perbedaannya. 

  Dalam penelitian terdahulu yang pertama membahas tentang 

perlindungan hukum terhadap hak ahli warus berkenaan dengan adanya 

bagian mutlak (legitieme portie) yang dilanggar sedangkan penelitian 

terdahulu yang kedua membahas mengenai ketentuan dan akibat terhadap 

pemberian hibah wasiat yang legitieme portie. Namun dalam penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada 

pembahasan penelitian yang dimana penelitian ini membahas tentang analisis 

pertimbangan hakim dalam putusan Nomor 198/PDT/2021/PT.DKI terkait 

penghibahan harta warisan oleh pewaris yang melanggar legitieme portie (hak 

mutlak) ahli waris lainnya dan penentuan hakim dalam putusan Nomor 

198/PDT/2021/PT.DKI jika dikaitkan derngan Pasal 913KUrHPerrdata. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana perrtimbangan hakim dalam purtu rsan Nomor 

198/PDT/2021/PT.DKI terrkait pernghibahan harta warisan olerh perwaris 

yang merlanggar lergitiermer portier (hak murtlak) ahli waris lainnya? 

2. Bagaimana pernernturan perrtimbangan hakim dalam pu rtursan Nomor 

198/PDT/2021/PT.DKI jika dikaitkan derngan Pasal 913KUrHPerrdata ? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Urnturk merngertahuri dan mernganalisis perrtimbangan hakim pada Nomor 

198/PDT/2021/PT.DKI terrkait pernghibahan harta warisan olerh perwaris 

yang merlanggar lergitiermer portier (hak murtlak) ahli waris lainnya. 

2. Urnturk merngertahuri pernernturan perrtimbangan hakim dalam purtursan Nomor 

198/PDT/2021/PT.DKI jika dikaitkan derngan Pasal 913KUrHPerrdata. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

  Pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan manfaat baik sercara 

teroritis mau rpurn praktis, diantaranya serbagai berrikurt: 

1. Manfaat sercara Praktis : 

 Pernerlitian ini diharapkan dapat mermburat masyarakat lerbih 

mermahami perrmasalahan dalam bidang hurkurm perrdata ( waris BW ) 

khursursnya yang berrkaitan merngernai Permberrian Hibah yang serringkali 

mernimburlkan masalah merngernai (lergitiermer portier). 
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2. Manfaat sercara Teroritis : 

 Pernerlitian ini diharapkan mernjadi bahan perngermbangan ilmur 

perngertahuran serrta mernjadi bahan rerferrernsi bagi permbaca terrkait derngan 

Hurkurm Perrdata (waris BW )/1merngernai Permberrian Hibah yang 

merlanggar lergitiermer portier. 

 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

  Bersar kercilnya manfaat pernerlitian dapat mernernturkan nilai 

pernerlitian itur serndiri. Hal ini berrarti bahwa pernerlitian di katakan mermpurnyai 

nilai tinggi apabila pernerlitian terrserburt sercara teroritis maurpurn praktis 

mermpurnyai kergurnaan bersar. Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat berrmanfaat 

baik sercara teroritis maurpurn praktis. Kergurnaan urtama yang herndak dicapai 

dalam pernerlitian ini adalah : 

1. Kergurnaan sercara Teroritis  

 Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mernambah perngertahuran dan 

kerilmuran dalam kajian sturdi Ilmur Hurkurm. Khursursnya pada bidang 

perwarisan dan ternturnya urnturk mernambah perngertahuran dalam Hurkurm 

Perrdata. 

2. Kergurnaan sercara Praktis  

 Pernerlitian ini diharapkan dapat mermberri informasi yang jerlas 

terntang Lergitiermer Portier, yang merrurpakan bagian murtlak dari harta 

warisan yang harurs diberrikan kerpada ahli waris serdarah. 
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F. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Metode pendekatan hukum yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian hukum normatif (normative legal study), yaitu mempelajari 

produk hukum berupa peraturan perundang-undangan dan 

mempertimbangkan realitas yang ada di masyarakat, khususnya yang 

berkaitan dengan fokus hukum. Masalah dalam penelitian ini disebut 

penelitian. Subjek penelitiannya adalah PutusanNomor 

198/PDT/2021/PT.DKI, oleh Pengadilan Tinggi DKI Jakarta atas nama 

Terbanding Maria Grace Waworuntu. 

2. Metode Pendekatan 

Pendekatan penelitian dapat diartikan sebagai “cara pandang peneliti 

dalam memilih spektrum ruang bahasan yang diharap mampu memberi 

kejelasan uraian dari suatu substansi karya ilmiah”. Pendekatan penelitian 

ini menggunakan pendekatan kasus (case approach). Pendekatan kasus 

dilakukan dengan cara “melakukan telaah terhadap kasus- kasus yang 

berkaitan dengan masalah yang dihadapi yang telah menjadi putusan 

pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap. Kasus itu dapat 

berupa kasus yang terjadi di Indonesia maupun di luar negeri”.  

3. Bahan Hukum 

a. Bahan Hukum Primer  

Bahan hukum yang bersifat otoritatif artinya memiliki otoritas yang 

bersifat mengikat. Bahan hukum yang mengikat antara lain : 

1) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 
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2) Putusan Pengadilan Nomor 198/PDT/2021/PT.DKI 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Berupa publikasi tentang hukum yang bukan merupakan dokumen 

resmi. Bahan hukum sekunder sebagai pendukung dari data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu jurnal hukum, artikel, berita baik 

cetak maupun online. 

c. Bahan Hukum Tesier 

Bahan hukum yang  merupakan pelengkap yang sifatnya memberikan 

petunjuk atau penjelasan tambahan terhadap bahan hukum primer dan 

sekunder. Bahan hukum tesier yang terdapat dalam peneliyian 

misalnya KBBI. 

 

G. SISTEMATIKA PENULISAN  

Adapurn sistermatika pernurlisan pada pernerlitian iniadalah serbagai berrikurt : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini, pernurlis mernjerlaskan terntang latar berlakang 

merngernai pokok perrmasalahan, lalur dilanjurtkan derngan 

perrurmursan masalah yakni berrisi terntang perrmasalahan yang 

merngacur pada latar berlakang serrta ada turjuran pernerlitian, 

manfaat pernerlitian, kergurnaan pernurlisan, dan mertoder 

pernerlitian. 

BAB II : Pada bab ini, pernurlis mernjerlaskan terntang terntang 

derskripsi ataur urraian terntang bahan-bahan terori, doktrin 

ataur perndapat sarjana, dan kajian yurridis berrdasarkan 
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kerternturan hurkurm yang berrlakur, kajian terrdahurlur terrkait 

topik ataur terma yang diterliti. 

BAB III  : Pada bab ini, pernu rlis mernjerlaskan terntang permbahasan  

  yang terlah dikaji dan dianalisa sercara sistermatis dan  

  berrdasarkan pada kajian purstaka yang dijerlaskan dalam Bab 

  II. 

BAB IV : Dalam bab ini merrurpakan bab terrakhir dalam pernurlisan 

skripsi yang dimana berrisi terntang kersimpu rlan dan saran 

pernurlis terrkait derngan perrmasalahan yang diterliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


